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ABSTRAK

Mempelajari bahasa asing terutama bahasa Mandarin tentu memiliki kesulitan tersendiri. Bahasa
Mandarin memiliki tata bahasa yang berbeda dengan bahasa lain, tiap hurufnya mempunyai empat nada yang
memiliki arti tidak sama jika pengucapannya berbeda. Selain itu, dalam menulis guratan juga harus sesuai agar
tidak salah arti. Hal inilah yang menjadikan pembelajar kerap kali melakukan kesalahan dalam mempelajari
bahasa Mandarin. Hasil uji tes awal yang ditujukan kepada mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang masih kurang paham
terhadap kata yang bersinonim yaitu “Z 4 £ (chabudud) dan “JL-F> (jihd). Peneliti membahas bentuk
kesalahan serta faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan kata “Z A2 (chabudud) dan “JL°F (jihi)
dalam kalimat bahasa Mandarin. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini.
Instrumen pengumpulan data yang terdapat dalam penelitian adalah soal tes dan kuisioner. Dilihat dari hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa mahasiswa angkatan 2018 telah melakukan kesalahan berbahasa kategori
salah formasi serta salah susun. Kesalahan yang paling banyak terjadi adalah kesalahan berbahasa kategori salah
susun kata “JL-F> (jihii). Berdasarkan hasil analisis, mayoritas mahasiswa angkatan 2018 cukup paham
mengenai pengertian kata “Z /2> (chabudud) dan “JLF (jihli). Namun, banyak mahasiswa yang mengaku
merasa kesulitan untuk menggunakan kedua kata tersebut jika diterapkan dalam pola kalimat yang berbeda.
Mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa mereka jarang menggunakan kata “Z/4~ %> (chabuduo) dan “JLJ-”
(jihti) dalam kehidupannya sehari-hari.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, “Z 4~ %" (chabadud) dan “JLF (jihd).
ABSTRACT

Learning a foreign language has its difficulties, including Chinese language. Chinese language has a
different language structure than other languages, this circumstance makes learners frequently produced errors
in learning Chinese. The results of the first test which involved the class of 2018 in Chinese Language
Education Study Program at the State University of Surabaya showed that there were students who still did not
comprehend the synonymous words “Z /A% (chabadud) and “J1,"J>” (jihii). Researcher disscuss the form of
errors and the factors that influenced the misused of words “Z£4~%" (chabudud) dan “JL°F-” (jihi) in Chinese
sentences within the class of 2018 in the Chinese Language Education Study Program, State University of
Surabaya. The researcher used descriptive qualitative method in this study. Data collection instruments
contained in this study were a test and a questionnaire. Regarding the result of this study, it is shown that class
of 2018 made language errors in terms of wrong formation and wrong order. The most common error that
occurs is a language errors in wrong order aspect of word “J1J~” (jihi). Based on the results of the analysis, the
majority of students from the class of 2018 are quite familiar with the meaning of the words “Z A%~
(chabidud) and “J1F- (jihii). However, many students admitted that they found difficulties in using these two
words when it is applied in different sentence patterns. The majority of students stated that they rarely used the
words “Z A% (chabudud) and “JLF-” (jihd) in their daily life.

Keywords: Language Error, “ZAN%” (chabudud) and “J1°F” (jihi).
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PENDAHULUAN

Dalam keseharian hidup manusia, bahasa
adalah unsur yang paling pokok dan harus ada
dalam melakukan interaksi. Finicchiaro dalam
Nikelas (1988:3) berpendapat bahwa bahasa ialah
sebuah perangkat dari lambang vokal yang bersifat
manasuka atau arbitrer dan memungkinkan orang
lain atau semua orang dari kelompok sosial tertentu
yang telah mempelajari suatu kebudayaan tersebut
dapat berkomunikasi. Bahasa dapat dijadikan
sebagai sarana berinteraksi, bertanya jawab,
menyahut, memberi tahu, melarang, menyuruh,
menolak, meminta maupun berseteru
(Poedjosoedarmo, 2003:169-170). Hal tersebut juga
sejalan dengan pernyataan (Mayasari dan Amri
(2020)) yang menyatakan jika komunikasi antara
makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya
tidak akan bisa berlangsung secara maksimal tanpa
adanya sebuah perantara yang biasa disebut dengan
bahasa.

Pada era modern masa ini, bahasa bukan
hanya berperan sebagai sarana berinteraksi antar
masyarakat  lokal, melainkan juga antar
masyarakat di berbagai negara. Bahkan, sekarang
banyak masyarakat yang mulai tertarik untuk
mempelajari bahasa, khususnya bahasa asing.
Menekuni hal baru merupakan suatu metode yang
terdapat pada diri seseorang yang berlangsung
pada sepanjang masa hidupnya, sebab dalam
sebuah proses pembelajaran terjalin interaksi
antara pembelajar dengan lingkungan hidup
(Purwandani dan Amri  (2019:3)). Dalam
perkembangan teknologi masa ini, bahasa asing
merupakan salah satu bahasa yang wajib untuk
dikuasi setiap orang. Banyak aspek yang
menjadikan suatu bahasa asing berperan penting
dalam kehidupan = manusia. Pada  bidang
pendidikan misalnya, sering ditemukan dalam
pembelajaran baik di kelas maupun kegiatan
seminar yang menyampaikan materi
menggunakan bahasa asing. Selain itu, menguasai
bahasa asing juga menjadikan diri seseorang
memiliki nilai potensi yang lebih dalam dunia
kerja.

Sejak ditetapkannya bahasa Mandarin
sebagai bahasa Internasional kedua sesudah bahasa
Inggris, banyak masyarakat yang  mulai
mempelajari bahasa Mandarin. Dilansir dari berita
mediaindonesia.com yang diterbitkan tanggal 14
Juli 2020, dijelaskan bahwa pada tahun 2020 ini
bahasa Mandarin merupakan bahasa yang

terbanyak dipakai oleh penutur di dunia. Sekitar 25%
dari penduduk total di dunia ini dapat berbicara
bahasa Mandarin. Mengingat Indonesia merupakan
negara Yyang multikultural dan mempunyai
penduduk etnis Tionghoa yang cukup banyak,
maka bahasa Mandarin mengambil peranan penting
di Indonesia. Dalam masa ini, perusahaan
Tiongkok merupakan mayoritas investor asing
yang berada di Indonesia. Sehingga, kebutuhan
SDM vyang dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Mandarin semakin meningkat. Dalam dunia
pendidikan, terdapat banyak lembaga pendidikan di
tingkat dasar, menengah, universitas maupun
lembaga kursus yang mulai membekali peserta
didiknya dengan belajar bahasa Mandarin. Dengan
harapan agar keahlian mampu berbahasa Mandarin
yang telah dimiliki oleh peserta didik dapat
menunjang prospek kerjanya di kemudian hari.

Bertolak balik dari hal tersebut, tidak
jarang yang mengatakan jika belajar bahasa
Mandarin ialah hal yang tidak mudah. Bahasa
Mandarin tidak mempunyai huruf abjad layaknya
huruf dalam bahasa Indonesia, tiap huruf atau
karakternya juga memiliki empat nada atau =i
(shéngdiao) yang memiliki arti tidak sama jika
nada pengucapannya beda. Selain itu, dalam
menulis guratan atau yang biasa disebut ¥ F
(hanzi) juga harus sesuai agar tidak salah arti.
Bahasa Mandarin memiliki beberapa aturan tata
bahasa atau i % (yufi) yang rumit yang
menjadikannya berbeda dengan bahasa Ilain.
Berdasarkan beberapa alasan tersebut, pembelajar
kerap kali mengalami kesulitan untuk mempelajari
bahasa Mandarin, apalagi bagi orang yang belum
pernah belajar bahasa ini sebelumnya.

Bahasa Mandarin  memiliki  sedikit
persamaan dengan bahasa Indonesia. Banyak kata
dalam bahasa Mandarin memiliki sinonim atau
persamaan yang biasanya disebut dengan [7] 3]
(téngyici). Tetapi, persamaan kata tersebut juga
kerap kali bermakna beda baik dari segi fungsinya
maupun  penggunaanya jika diterapkan dalam
suatu kalimat. Karena kurangnya pemahaman
pada kata yang bersinonim, sehingga banyak
pembelajar yang melakukan kesalahan berbahasa.
Atas dasar inilah dibutuhkan sebuah analisis
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
pembelajar. Tindakan analisis dapat dijadikan
sebagai petunjuk pertimbangan guru pada
penyusunan materi pembelajaran serta bisa
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digunakan sebagai upaya dalam perbaikan,
(Darmayanti dan Amri (2018)).

B AREIH] (2014:1) iR Brns 124>
H AR ) I AR IR AR R AT B G 20 i A
WA, B R SRR, IF AL S 4G 2 =)
OB, PLRRIRIEE S FHIES RET W
M7 . Pian wu fenxi duiya xuéxi zh& zai xuéxi
guochéng zhong chiixian de pian wu jinxing xitong
de feénx1 hé yanjit, quéding pian wu de laiyuan,
bing yi ci shudming waiyti xuéxi de xinli guochéng,
yiji pian wu zai xuéxi zhé yiyan xitdng zhong di
diwei. Analisis kesalahan merupakan suatu proses
analisis  sistematis serta penelitian  tentang
kesalahan pada proses belajar pembelajar,
menentukan sumber kesalahan, serta
menggambarkan pembelajaran bahasa asing pada
aspek psikologis dan letak kesalahan pada sistem
bahasa pembelajar.

Dalam sebuah proses pembelajaran, baik
pendidik maupun pembelajar tidak dapat mengelak
dengan suatu kesalahan dalam berbahasa.
Kesalahan dapat timbul karena terdapat beberapa
faktor. Darmayanti dan Amri (2018)
mengemukakan bahwa sebuah analisis kesalahan
bukan hanya berhenti pada proses mengidentifikasi
dan menganalisis, tetapi juga harus menyelidiki
penyebab terjadinya suatu kesalahan berbahasa.
Kesalahan dapat disebabkan karena adanya
interferensi bahasa ibu terhadap bahasa kedua yang
sedang dipelajari, (Tarigan (1990:73). Terdapat
perbedaan struktur kebahasaan antara B1 dengan
B2 sehingga pembelajar kerap melakukan
kesalahan.

Dalam mempelajari sebuah bahasa tentu
terdapat beberapa macam kesalahan. Tarigan
(1990:145) mengklasifikasikan empat taksonomi
atau klasifikasi dalam kesalahan berbahasa,
diantaranya yaitu: 1) Taksonomi ketegori linguistik,
yaitu  menggolongkan  kesalahan  berbahasa
berdasarkan aspek linguistik maupun unsur
linguistik yang dipengaruhi kesalahan berbahasa; 2)
Taksonomi siasat permukaan, mengacu terhadap
bagaimana cara struktur permukaan berubah; 3)
Taksonomi komparatif, yakni membandingkan
antara struktur kesalahan bahasa kedua serta tipe-
tipe konstruksi yang lain; 4) Taksonomi efek
komunikatif, memandang kesalahan dari sisi
perspektif efeknya terhadap pembaca atau
penyimak.

Berdasarkan empat taksonomi kesalahan
berbahasa yang diungkapan Tarigan, dalam
penelitian ini  menggunakan dasar taksonomi

kategori linguistik khususnya kesalahan berbahasa
salah formasi dan salah susun. Hasil uji coba tes
awal yang ditujukan kepada mahasiswa angkatan
2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya menunjukkan bahwa
mahasiswa banyak melakukan kesalahan dalam
menjawab soal yang berhubungan dengan
menentukan kalimat benar atau salah, menyusun
kalimat benar dari kata yang acak. Beberapa tipe
soal tersebut merupakan tipe soal dalam kesalahan
berbahasa kategori linguistik khusunya salah
formasi dan salah susun. Selain itu, mahasiswa
angkatan 2018 mengaku bahwa mereka kerap
merasa bingung jika mengerjakan tipe soal
tersebut.

Kata “Z /A% (chabadud) dan “JL°F
(jihil) adalah salah satu bentuk sinonim atau [/] X
1A tongyici dalam bahasa Mandarin. Menurut 2
FN#F (2009:18), ZEA 2 A JL-F-# 2RI, P
R AR ik, ML, #A LR E .
Chabadud hé jiht dou shi fuci, lidng zhé dou
bidoshi feichang ji€jin, xiangjin, dou keyi zuo
zhuangyil. “Z= /N2 (chabtidud) dan “J1°F” (jihd)
keduanya merupakan jenis kata keterangan,
mengindikasikan sangat dekat atau mirip, dan
dapat berfungsi sebagai kata keterangan. “Z A%
(chabidud) dan “ JL - » (jihi) sama-sama
memiliki makna hampir. Namun, [F] 3 17
(téngyici) ini dapat bermakna beda jika sesuai
dengan konteks tata bahasa.

Terdapat beberapa perbedaan dasar
antara kata “Z£ N2> (chabidud) dan )1 (jihi)
antara lain: 1) “Z% AN £ (chabtdud) boleh
langsung diikuti kata sifat, sedangkan “J1 J-”
(jihor) tidak boleh diikuti secara langsung baik di
depan maupun di belakangnya; 2) “Z A~ £~
(chabuduo) dapat digunakan di depan kata
bilangan untuk menunjukkan bahwa mendekati
kuantitas tertentu, sementara “J1J-> (jihii) tidak
memiliki penggunaan seperti itu; 3) “ZE AN L
(chabidud) bisa menggunakan kata sifat untuk
menjadi predikat, mengindikasikan sangat dekat
dan perbedaannya sangat jauh, sementara “J| -
(j1ht) tidak mempunyai penggunaan seperti itu; 4)
“JLF” (jihii) dapat mengindikasikan sesuatu yang
tidak diinginkan hampir terjadi tetapi pada
akhirnya nanti tidak akan terjadi, «“Z K~ £~
(chabudud) tidak memiliki penggunaan seperti ini;
5) Pada umumnya “J17>” (jihi) digunakan pada
konteks kalimat yang bermakna negatif .
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YE N BRI < Z2 A 22 M JLP 2
AR R . AN DB R LT B
RN AL, EAFAE LRGN,
AR Z W] DL E AR Rt 5, 3 R (2014)
Zuowéi fuci shi de “chabidud” hé “jtha” shi liang
gé yisi xiangjin de ci. Bu shio yufa jiéshi ba “jtha”
zhiji€ jiéshi wéi “chabudud” , ér zh¢ ciinzai hushi
de qingkuang, ér zh¢ quéshi you hén dud keéyi
huhuan de difing. Sebagai kata keterangan, “Z A~
% (chabidud) dan “J|“F-” (jihil) adalah dua kata
yang memiliki arti yang mirip. Banyak penjelasan
gramatikal yang secara langsung mengartikan “JL
P (jihdl) sebagai “ZA~%” chabudud. Terdapat
tafsir yang sama antara keduanya, dan terdapat
banyak pertukaran di antara keduanya. Oleh
karena itu, banyak pembelajar kerap Kali
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal
yang berhubungan dengan sinonim atau [F X id]
(téngyici).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti membahas tentang “Kesalahan
Penggunaan Kata “%// %7 (chabadud) dan “JL
*F > (jihi)) dalam Kalimat Bahasa Mandarin
Angkatan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Penelitian
ini dilakukan karena memiliki beberapa alasan.
Pertama, belum ada penelitian yang mengkaji
tentang kesalahan penggunaan kata “Z K~ £~
(chabidud) dan “JL°F> (jihd). Kedua, mahasiwa
angkatan 2018 telah menerima materi tentang kata
“ZEAN%£” (chabudud) dan “JL-F” (jihi) pada
semester lima di mata kuliah BM Menulis Lanjut.
Ketiga, peneliti menemukan beberapa kesalahan
penggunaan kata “Z: /N % (chabudud) dan “JL°F”
(jih) pada mahasiswa angkatan 2018 yang
mayoritas merupakan pemula dalam belajar
bahasa Mandarin. Sebelumnya, pada tanggal 1
Desember 2020 peneliti telah melaksanakan tes
singkat secara daring pada beberapa mahasiswa
angkatan 2018.
Berikut merupakan contoh kesalahan
terbanyak yang dilakukan oleh mahasiswa pada
saat peneliti melakukan tes singkat secara daring:
1) JUF10 87T, FREEDEERL? (5)
Jihi shi didn le, ni hai méi xizdo ma?
Arti: Hampir pukul sepuluh, apakah kamu
belum mandi?

2) FRNERBEN, ZARZASU M. (5)
W6 gang lai Zhonggud shi, chabuduo ba hui
shud yi ju hua.

Arti; Ketika aku baru datang ke China, hampir
tidak bisa berkata satu kalimat pun.
Berdasarkan kedua contoh tersebut, mahasiswa
banyak melakukan kesalahan dalam penggunaan
kata “# R %> (chabudud) dan “JL > (jihi).
Kalimat pertama salah karena seharusnya
menggunakan kata “Z 4 %> (chabudud). Dalam
kalimat ini, setelah kata rumpang terdapat kata
bilangan berupa jam yang menunjukkan kuantitas
tertentu. Sehingga, kata rumpang tersebut hanya
boleh diisi dengan kata “2: /A £ (chabudud)
karena kata “JL > (jihd) tidak boleh diikuti
langsung oleh kata bilangan. Kemudian, untuk
kalimat kedua juga salah. Pada kalimat ini terdapat
konteks yang mengindikasikan suatu hal yang tidak
diinginkan hampir terjadi tetapi pada akhirnya juga
tidak pernah terjadi. Subjek ¥ (wo6) mengatakan
bahwa dia hampir tidak bisa berkata satu kalimat
pun ketika dia baru datang ke China. Kalimat J|F-
N2 i — f) i (jiha ba hui shud yi ju hua)
merupakan sebuah hal yang tidak diinginkan terjadi
tetapi pada nantinya hal tersebut tidak akan pernah
terjadi, hanya “JL°F” (jth@) yang memiliki konteks
penggunaan seperti ini. Selain itu, pada konteks
kalimat tersebut juga terdapat kalimat negatif /~<
P — )1 (ba hui shud yi ju hua) yang pada
umumnya di depan kata bermakna negatif tersebut
diikuti dengan kata “J1°F-> (jihi).

Berdasarkan pada permasalahan yang
telah disebutkan, penelitian ini memiliki rumusan
masalah vyaitu: 1) Bagaimana bentuk kesalahan
penggunaan kata “2 %> (chabtdud) dan”/LF”
(jtht) dalam kalimat bahasa Mandarin angkatan
2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya?; 2)Bagaimana faktor
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata
“7Z /N % (chabudud) dan” JL - (jihi) dalam
kalimat bahasa Mandarin angkatan 2018 Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya?

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bentuk kesalahan serta faktor yang
menyebabkan adanya kesalahan penggunaan kata
“Z2AN%” (chabudud) dan “J°F” (jthi) yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya. Peneliti ingin
menjabarkan secara luas mengenai penggunaan
kata “% /R %> (chabidud) dan “JL-F> (jih).
Dengan adanya penelitian ini, mahasiswa
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angkatan 2018 diharapkan dapat mengetahui
bentuk dan penyebab kesalahan yang dilakukan,
sehingga dapat meminimalkan  kesalahan
berbahasa dalam bahasa Mandarin khususnya kata
“# 447 (chabadud) dan“) | F” (jiha).

METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sugiyono (2013:3) berpendapat bahwa
metode penelitian adalah teknik yang bersifat
alamiah guna memperoleh informasi serta manfaat
tertentu. Penelitian ini ialah penelitian jenis
kualitatif yang menggunakan sebuah pendekatan
deskriptif. Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dan pendekatan tersebut karena peneliti
mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan
kata “Z /%" (chabudud) dan “JL°F” (jihi) pada
hasil penelitian. Penelitian kualitatif yaitu sebuah
teknik penelitian yang berfungsi untuk meneliti
keadaan obyek yang bersifat alamiah, dalam hal ini
peneliti merupakan perangkat pokok, pada metode
pengumpulan data dilaksanakan menggunakan
bentuk gabungan, analisis data dengan jenis
kualitatif atau induktif, serta hasil penelitiannya
berpusat pada sebuah arti dibanding dengan
generalisasi (Sugiyono, 2013:15).

Deskripstif kualitatif merupakan metode
dalam penelitian ini, dimana pada bagian hasil
penelitian bukan hanya dijelaskan dalam bentuk
tabel serta diagram saja, tetapi juga dalam sebuah
penjelasan terhadap beberapa data yang sudah
didapatkan pada penelitian. Pada penelitian ini,
peneliti akan mendeskripsikan sebuah analisis pada
bentuk kesalahan penggunaan kata “ % AN £ 7
(chabudud) dan “J1°F” (jihdi) dalam kalimat bahasa
Mandarin. Selanjutnya, peneliti akan
mengklasifikasikan ~ bentuk = kesalahan  dan
memeringkat kesalahan dari kesalahan terbesar ke
yang terkecil dalam bentuk deskripsi.

Subjek Penelitian

Subjek data pada penelitian ini yakni
mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Pada
angkatan 2018 terdapat dua kelas yaitu kelas
2018A dan kelas 2018B. Untuk kelas 2018A
beranggotakan 40 orang dan kelas 2018B
beranggotakan 35 orang. Sehingga, total subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah 75
mahasiswa.

Data Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:193), sumber
data penelitian dibagi menjadi dua yakni sumber
data primer serta sumber data sekunder. Pada
penelitian ini menggunakan sumber data primer
karena peneliti memberikan soal penelitian secara
langsung dengan bentuk daring melalui Google
form kepada mahasiswa angkatan 2018 Program
Studi Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya yang berjumlah 75 orang. Peneliti
memeroleh data pada penelitian ini melalui tes
dengan mengisi soal dan angket pada Google form
mengenai penggunaan kata “ZA~%” (chabudud)
dan “ J1,F- > (jihi) dalam kalimat berbahasa
Mandarin.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data berperan
sebagai sebuah hal yang penting yang dapat
mempengaruhi  hasil pada sebuah penelitian.
Peneliti menggunakan sebuah teknik tes serta
angket dalam penelitian ini. Arikunto (2010: 266)
mengemukakan bahwa tes vyaitu serangkaian
latihan ~berbentuk pertanyaan yang berfungsi
sebagai sarana untuk mengukur kompetensi atau
kemampuan dasar, keterampilan, serta bakat yang
terdapat dalam diri individu ataupun kelompok.
Pada teknik pengumpulan data ini, peneliti
membagikan beberapa kumpulan soal yang
berkaitan oleh penggunaan kata “ % A £ ”
(chabidud) dan “J1,J-” (jih@i) dalam kalimat bahasa
Mandarin yang nantinya akan dikerjakan oleh
mahasiswa angkatan 2018. Soal tes pada penelitian
ini berfungsi agar peneliti dapat mengetahui
kemampuan masing-masing mahasiswa dalam
memahami materi, khususnya kata “ 7% A £~
(chabtidud) dan “J1F>” (jihii) dalam kalimat bahasa
Mandarin.

Nurgiantoro (2013:91) menyatakan bahwa
angket merupakan serangkaian pertanyaan dalam
bentuk tulisan yang ditujukan kepada responden
yang berkaitan pada beberapa masalah tertentu,
angket ini befungsi agar peneliti memeroleh hasil
dengan bentuk berbagai tanggapan dari responden.
Angket memiliki dua macam sifat yakni angket
terbuka dan angket tertutup. Angket bersifat
terbuka jika peneliti  membebaskan responden
dalam menanggapi persoalan atau pertanyaan yamg
selaras dengan keinginannya masing-masing.
Sedangkan, angket bersifat tertutup apabila telah
disediakan beberapa jawaban dan responden
tinggal memilihnya. Pada  penelitian  ini
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menggunakan angket terbuka dan tertutup untuk
menganalisis penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan berbahasa khususnya penggunaan kata
“2 /%> (chabudud) dan “JLF> (jihi) dalam
kalimat bahasa Mandarin.

Instrumen Pengumpulan Data

Pada dasarnya, melakukan sebuah

penelitian memiliki tujuan untuk mengukur sesuatu.

Oleh karena itu, diperlukan perlengkapan ukur
yang baik yang dinamakan dengan instrumen
penelitian. Sugiyono (2005: 118) menyatakan
pendapat bahwa instrumen penelitian ialah suatu
perlengkapan yang berperan sebagai pengukur
fenomena alam maupun fenomena sosial yang
sedang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan
sebuah instrumen penelitian yang berupa slide
Google form soal tes dan soal angket. Soal yang
disediakan peneliti berjumlah 30 soal, dengan
rincian 10 soal dalam bentuk pilihan ganda, 10 soal
dalam bentuk menentukan kalimat benar atau salah,
5 soal dalam bentuk meletakkan kata “%&AS 2>
(chabudud) dan “J1°F (jihd) dalam kalimat, serta
5 soal dalam bentuk menyusun kalimat yang benar
dari kata yang telah diacak. Beberapa soal yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu
soal-soal yang diambil dari buku berbahasa
Mandarin serta jurnal bahasa Mandarin yang
berkaitan dengan kata kata “ZE N2> (chabudud)
dan “JL°F” (jihd). Selain itu, soal pada penelitian
ini juga berdasarkan dari hasil diskusi dengan
dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
Universitas Negeri Surabaya. Semua soal tersebut
dikemas dalam bentuk Google form. Mahasiswa
angkatan 2018 diberikan waktu untuk mengerjakan
soal tes ini yaitu tanggal 20 Januari 2021 hingga 24
Januari 2021.

Pertanyaan pada angket penelitian ini
berjumlah 10 pertanyaan. Pertanyaan yang
dibagikan peneliti kepada angkatan 2018 tersebut
berisi tentang fakta serta pendapat responden
mengenai pemahaman penggunaan kata “Z A%~
(chabudud) dan “J1,°F-” (jihii) dalam kalimat bahasa
Mandarin. Pengerjaan pertanyaan dalam angket
atau kuisioner berada pada slide setelah pengerjaan
soal tes. Bentuk pertanyaan pada angket juga
dikemas dengan Google form. Peneliti memberikan
waktu kepada mahasiswa angkatan 2018 untuk
menjawab angket ini yaitu pada tanggal 20 Januari
2021 sampai 24 Januari 2021.

Teknik Analisis Data

Analisis  data ialah tahap  yang
dilaksanakan jika data dari keseluruhan responden
ataupun sumber data yang lainnya telah terkumpul,
Sugiyono (2013:199). Penelitian ini menganalisis
data dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif.

Data pada penelitian ini diperoleh dari
hasil soal tes serta angket yang sudah dikerjakan
oleh mahasiswa angkatan 2018 Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya. Setelah data tersebut diperoleh,
selanjutnya akan dianalisis melalui beberapa
langkah. Pada penelitian ini, analisis data memiliki
langkah  yang diungkapkan oleh  Tarigan
(1990:168).  Langkah-langkah  analisis  data
modifikasi yang telah dimodifikasi peneliti dalam
penelitian ini memiliki beberapa tahap yakni: 1)
Mengumpulkan data, peneliti mengumpulkan data
berupa hasil soal tes yang telah dikerjakan oleh
mahasiswa angkatan 2018 mengenai penggunaan
kata “Z /% (chabuduo) dan “J1°F” (jihi) dalam
kalimat bahasa Mandarin; 2) Merekognisi
kesalahan, dari hasil tes akan diketahui mengenai
bentuk kesalahan yang terjadi pada mahasiswa
angkatan 2018 yang selanjutnya diidentifikasi
berdasarkan taksonomi kesalahan menurut Tarigan;
3) Mengklasifikasikan kesalahan, data yang telah
diidentifikasi selanjutnya dikelompokkan dengan
jenis kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan kata
“Z £ (chabudud) dan “J1,F-” (jihi)) dalam
Kalimat Bahasa Mandarin berdasarkan taksonomi
kesalahan dari Tarigan khususnya kesalahan
kategori salah formasi dan salah susun; 4)
Menjelaskan kesalahan, setelah mengklasifikasikan
kesalahan, peneliti menjelaskan bentuk kesalahan
beserta faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan penggunaan kata “ZE/AN%” (chabidud)
dan “JL > (jthi); 5) Mengevaluasi kesalahan,
peneliti  menyimpulkan beberapa hal yang
mendasari kesalahan penggunaan kata “Z/R%”
(chabtidud) dan “JL > (jihi) yang dilakukan
mahasiswa angkatan 2018, kemudian peneliti
menyampaikan saran serta masukan dengan tujuan
agar mahasiswa dapat mengurangi kesalahannya
yang telah diperbuat.

Selain itu, data juga didapatkan dari hasil
angket yang telah dijawab oleh mahasiswa
angkatan 2018. Selanjutnya, peneliti mengamati
penyebab kesalahan mahasiwa dalam penggunaan
kata “% N£” (chabudud) dan “JLF” (jihd). Hasil
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penelitian pada angket dideskripsikan berdasarkan
pendapat Sudijono (2014: 43) dengan rumus:

P=Lx100%
Keterangan:
P = Persentase
f = Jumlah tanggapan subjek penelitian
n = Jumlah seluruh subjek penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa
bentuk serta hal yang menjadikan kesalahan
berbahasa terjadi pada mahasiswa angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya. Lembar soal tugas
yang disiapkan peneliti berjumlah 30 butir soal
dengan empat jenis bagian soal yaitu soal bagian A,
B, C dan D. Jenis kesalahan yang didapatkan dari
hasil pengerjaan soal tes angkatan 2018 akan
dianalisis dengan dasar taksonomi  siasat
permukaan dari Tarigan yang berpusat pada
kategori salah formasi serta salah susun.

Hal pokok yang mendasari salah formasi
ini adalah penggunaan kata yang tidak benar. Pada
penelitian ini, salah formasi ditemukan pada
beberapa kode soal bagian A serta B. Kode soal
bagian A berjumlah 10 butir soal yaitu mengisi
kalimat rumpang dengan memilih kata “ZE /%"
(chabadud) atau “JL-F-> (jihii) , soal bagian B
berjumlah 10 butir soal yaitu menentukan kalimat
yang mengandung kata “7£/ 2 (chabudud) atau
“JLF> (jih@) tersebut benar atau salah. Karena
jumlah butir soal pada bagian kode soal A dan B
lebih banyak, maka dari itu peneliti akan
menjelaskan bentuk kesalahan berbahasa dalam
kategori salah formasi dengan membedakan
kesalahan pada penggunaan kata “ % AN £ 7
(chabudud) dan “J1°F>” (jihi).

Berikut adalah bentuk kesalahan yang merupakan
kategori salah formasi kata “2 /%" (chabudud)
dan “J1."7” (jih@i) pada kode soal bagian A:
Tanda (V) bagi kalimat yang dinyatakan benar dan
tanda (X) bagi kalimat yang dinyatakan salah.
1 (X)) thds, A JLREEE 7. (A3)
Kuai qu, chiiztich€ jtha yao jinzhan le.
() P, HMHEERSERGET .
Kuai qu, chiiziché chabudud yao jinzhan le.
Arti: Ayo pergi, taksinya hampir datang.
Dalam kalimat ini merupakan kesalahan
berbahasa pada penggunaan kata “Z& ;%7
(chabtdud). Jawaban yang benar seharusnya

adalah “Z£4~%" (chabudud), tetapi mahasiswa
angkatan 2018 banyak yang menjawab “J1J-”
(jih@i). Pada kalimat ini, “Z£ /%" (chabudud)
memiliki arti hampir dengan maksud bahwa
keretanya akan segera datang. Hanya kata “Z
A% (chabudud) yang memiliki fungsi dapat
diikuti predikat sehingga berperan sebagai kata
keterangan.

(X) HERP AL (A5)

Jiémei lid de zhangxiang jiha.

(V) WER B KA ERZ .

Jiémei lia de zhangxiang chabiduod.

Arti; Dua anak kakak beradik tumbuhnya
hampir mirip.

Pada kalimat ini adalah kesalahan berbahasa
pada penggunaan kata “Z:/~%” (chabudud).
Jawaban yang benar seharusnya adalah “ZEA
% (chabidud), tetapi mahasiswa angkatan
2018 masih ada yang menjawab “J1.7>” (jihi).
Dalam kalimat berikut, “7 4~ %> (chabidud)
memiliki arti mirip yang termasuk kata sifat.
Hanya kata “Z A~ £ (chabudud) yang bisa
menggunakan kata sifat untuk menjadi
predikat, mengindikasikan sangat dekat dan
perbedaannya sangat jauh.

(X) SRINEARZ KIX LT (Ad)

Jintian de yu chabudué méi zhéme xia.

() S RIFILFBEE AT -

Jintian de yu jtha méi zhéme xia.

Arti: Hujan hari ini hampir tidak terlalu deras.
Pada kalimat tersebut vyaitu kesalahan
berbahasa pada penggunaan kata “ /1,7~ (jihi).
Jawaban yang benar seharusnya adalah “J|F-”
(jih@), tetapi beberapa mahasiswa angkatan
2018 masih ada yang menjawab “Z N %7
(chabidud). Dalam kalimat ini, kata “¥%iX 4
T 7 (méi zheme xia) merupakan sebuah
kalimat yang memiliki sifat bermakna negatif
sehingga lebih tepat menggunakan kata “J1J-
(jihii). Kebanyakan dalam konteks kalimat
negatif, di depan kata 7% (méi) hanya boleh
diikuti kata «J1.°F” (jiha).

(X) ZITHAE & RA, FEAIEARZ AR,
(A2)

Lioshi de shéngyin tai xido, tongxuémen
chabidud ting bu jian.

() BIFIEE R, AR
Laoshi de shéngyin tai xido, tongxuémen jihia
ting bd jian.
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Arti: Suara laoshi terlalu pelan, murid-murid
hampir tidak terdengar.
Dalam kalimat ini yakni kesalahan berbahasa
pada penggunaan kata “JL°F> (jth@). Jawaban
yang benar seharusnya adalah “/J1, - (jihd),
tetapi mahasiswa angkatan 2018 masih ada
yang menjawab “7 A~ £ (chabidud). Pada
kalimat tersebut terdapat kata “W7 A~ )L (ting ba
jian) yang bermakna negatif sehingga lebih
sesuai jika menggunakan “J1-J-” (jihi),
Diketahui dari hasil tes tersebut, kesalahan
berbahasa kategori salah formasi kata “Z 1~ %>
(chabudud) pada kode soal bagian A yang paling
banyak terdapat pada soal nomor 3(A3) sebanyak
74,7% atau 56 mahasiswa. Sedangkan, kesalahan
berbahasa kategori salah formasi kata “Z A~ £~
(chabuduo) pada kode soal bagian A yang paling
sedikit yakni soal nomor 5(A5) sebanyak 12% atau
9 mahasiswa. Kesalahan berbahasa kategori salah
formasi kata “JL-F-> (jihil) terbanyak yaitu soal
nomor 4 (A4) sebanyak 34,7% atau 26 mahasiswa.
Sedangkan, kesalahan berbahasa kategori salah
formasi kata “JL*F-” (jihdi) yaitu soal nomor 2(A2)
sebanyak 16% atau 12 mahasiswa.

Berikut yakni bentuk kesalahan yang merupakan

kategori salah formasi kata “Z "% (chabtdud)

dan “J1."7>” (jihi) pada kode soal bagian B:

Tanda (V) bagi kalimat yang dinyatakan benar dan

tanda (X) bagi kalimat yang dinyatakan salah.

LX) BERRIE T, 2IGE 1. (BY)
Lialian shu dé jiha le, gai shougg le.
() BRERBEERZ T, ZI#E T .
Lidlian shi dé chabudud le, gai shougg le.
Arti: Duriannya hampir matang, waktunya
dipanen.
Pada kalimat tersebut ialah kesalahan
berbahasa pada penggunaan kata “Z% A~ £ ”
(chabtdud). Jawaban yang benar seharusnya
adalah “ 2 A~ £ (chabudud), tetapi masih
terdapat mahasiswa angkatan 2018 yang
menjawab “J1,°F-” (jihdl). Dalam kalimat itu,
kata “Z A% (chabidud) mendekatkan kata
sifat bahwa buah durian tersebut benar-benar
mendekati matang. Hanya kata “ 25 AN £ 7
(chabtdud) yang bisa menggunakan kata sifat
untuk menjadi predikat, mengindikasikan
sangat dekat dan perbedaannya sangat jauh.

2. (X) ZFFETILFE=AVDEA B (B3)

Lio yéyé qu le jtha san gé xidoshi cai huilai.

() ZH55 L TERE =N K.
Lio yéyé qu le chabidud san ge xidoshi cai
huilai.

Arti: Kakek tua telah pergi selama hampir tiga
jam dan setalah itu baru kembali.

Dalam kalimat ini yaitu kesalahan berbahasa
pada penggunaan kata “Z %" (chabudud).
Jawaban yang benar seharusnya adalah “ZEAs
% ” (chabuduo), tetapi beberapa mahasiswa
angkatan 2018 menjawab “JL°F-” (jihil). Pada
kalimat tersebut, setelah kata “ 2 R % »
(chabuduo) terdapat kata bilangan. Hanya kata
“Z#2 /%> (chabudud) yang boleh diletakkan di
depan kata bilangan untuk menunjukkan
bahwa akan mendekati kuantitas tertentu.

(X) ZARZ A 1A FBOR, A HRB 240
1. (B2)

Chabudué cha bian le sudyou de ziliao, cai
zhaodao dangshi de shuju.

() JUPE 1T TR, A B M
Jihii cha bian le sudyou de zilido, cai zhaodao
dangshi de shuju.

Arti: Hampir telah mencari semua informasi,
sebelum menemukan data pada saat itu.

Dalam kalimat ini adalah kesalahan berbahasa
pada penggunaan kata “J1.-7- (jih@i). Jawaban
yang benar seharusnya adalah “J0L°F> (jihi),
tetapi mahasiswa angkatan 2018 banyak yang
menjawab “Z /£ (chabudud). Pada kalimat
tersebut, “JL°F” (jthli) mengindikasikan bahwa
semua informasi hampir telah dicari. Tetapi
hampir disini pada dasarnya belum menuju ke
semua informasi (masih jauh). Dalam konteks
kalimat ini, “JLJ-” (jth) memiliki makna
hampir tetapi jaraknya menuju tujuan atau hal
yang dicapai masih agak jauh.

(X) HEEAZRER T, &5 X T
k. (B9)

Shiging chabudud jii yao ban chéng le,
zuihou you qi le bianhua.

() FREIVPREIR T, 5 R T B
Shiging jiha jiu yao ban chéng le, zuihou you
qi le bianhua.

Arti: Permasalahan hampir selesai, pada
akhirnya berubah kembali.

Pada kalimat ini merupakan kesalahan
berbahasa pada penggunaan kata “J17 (jihi).
Jawaban yang benar seharusnya adalah “J1°F-”
(jtht), tetapi masih terdapat mahasiswa
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angkatan 2018 yang menjawab “Z N £ ”
(chabuduo). Dalam kalimat ini, permasalahan
yang dimaksud adalah sebuah hal yang tidak
diharapkan terjadi pada nantinya juga tidak
pernah terjadi dan kembali seperti semula.
Hanya “JL°F” (jih) yang memiliki konteks
penggunaan seperti ini.

Diketahui dari hasil tes tersebut, kesalahan
berbahasa kategori salah formasi kata “% /R~ %~
(chabuduo) pada kode soal bagian B terbanyak
yaitu soal nomor 7(B7) sebesar 46,7% atau 35
mahasiswa. Kesalahan berbahasa kategori salah
formasi kata “Z/A%” (chabudud) pada kode soal
bagian B yang paling sedikit ialah soal nomor 3(B3)
sebesar 20% atau 15 mahasiswa. Sedangkan,
kesalahan berbahasa kategori salah formasi kata
“JLF> (jihii) paling banyak terdapat pada soal
nomor 2(B2) vyaitu 56% atau 42 mahasiswa.
Kemudian, kesalahan berbahasa kategori salah
formasi kata “JLJ-> (jihd) tersedikit yakni soal
nomor 9(B9) sebesar 17,3% atau 13 mahasiswa.

Berdasarkan hasil tes yang telah diuraikan,
bisa disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa
kategori salah formasi terbanyak ialah pada kode
soal bagian A nomor 3(A3) sebesar 74,7% atau 56
mahasiswa yang merupakan kesalahan pada
penggunaan kata “Z /A% (chabudud). Kemudian,
kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling
sedikit yaitu pada kode soal bagian A nomor 5(A5)
sebanyak 12% atau 9 mahasiswa yang juga
termasuk kesalahan pada penggunaan kata “7# 4~ £
(chabtdud).

Diagram Kesalahan Berbahasa
Kategori Salah Formasi

80%
70%
60%
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

m SF (Salah Formasi)

Selanjutnya akan dijelaskan kesalahan
berbahasa kategori salah susun. Hal pokok yang
mendasari salah susun ini ialah penyusunan sebuah
kalimat yang tidak benar. Adapun pada penelitian
ini, kesalahan berbahasa kategori salah susun

terdapat dalam kode soal bagian C serta D. Kode
soal bagian C berjumlah 5 soal vyaitu
menempatkkan kata “Z% /4% (chabtdud) dan “JL
- (jihii) dalam kalimat, serta kode soal bagian D
berjumlah 5 soal yakni menyusun kalimat yang
benar dari kata yang telah diacak. Dikarenakan
jumlah butir soal penelitian pada kode soal bagian
C dan D lebih sedikit, maka peneliti
menggabungkan analisa mengenai kesalahan
berbahasa kategori salah susun pada penggunaan
kata “# R % (chabudud) dan “JLF (jihn)
tersebut menjadi satu.

Berikut adalah bentuk kesalahan yang termasuk
kategori salah susun kata “Z A~ % (chabadud) dan
“JLF” (jihii) pada kode soal bagian C serta D:
Tanda (\) bagi kalimat yang dinyatakan benar dan
tanda (X) bagi kalimat yang dinyatakan salah.
1L (X) AT EEAEZ KBNS, AT
PY/SZINEF FRIBA . (C3)
Wei le mai chabidud yi zhang yanchanghui
de piao, wo pai le si gé xidoshi de dui.
() AT E—REIBSMNT, RERSHT
DY AN 2SS ERBA o
Wei le mai yi zhang yanchanghui de pido, wo
chabudud pai le si ge¢ xiaoshi de dui.
Arti: Untuk membeli tiket konser, saya hampir
antri empat jam.
Pada kalimat ini merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata “Z /£ > (chabidud) .
Pada dasarnya, kata “Z# AN £ > (chabudud)
diletakkan sebelum kata kerja dan sering
diikuti dengan kata bilangan.
2. (X) JLF ERZA I, b3 n) X B —
1%k . (C4)
Jihii shang daxué de shihou, ta méi xiang jiali
yao guo yi fén gian.
() FREEII i, it L35 1 5K L B —
IR .
Shang daxué de shihou, ta jthii méi xiang jiali
yao guo yi fén qin.
Arti: Ketika masih berkuliah, dia hampir tidak
pernah meminta uang sepersen pun dari
keluarganya.
Dalam kalimat berikut merupakan kesalahan
dalam menempatkan kata “J1°F (jih@). Kata
“JLF- (jihi)) umumnya berada sebelum “#4 i#]”
(mingci) atau kata benda. Selain itu, dalam
kalimat ini terdapat kata 7% [ 5% BL 25 — 4%
(méi xiang jiali yao guo yi fén gian) yang
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mempunyai negatif sehingga lebih tepat
menggunakan kata “JL°F- (jihii). Kebanyakan
pada konteks kalimat negatif, di depan kata ¥
(méi) hanya boleh diikuti kata “J 1" (jthii).
Dalam kalimat ini, kata “7# X 4 F” (méi
zheme xia) merupakan sebuah kalimat yang
memiliki sifat bermakna negatif sehingga lebih
tepat menggunakan kata *J1~F-” (jihi).
3. (X) & JLFREFESM T ZLERIES) .
(D5)
Quanti jthi dou gingnian canjia le aixin xian
hudédong.
() JUPAEFESIN T RE TG
Jihti quanti qingnian dou canjia le xian aixin
hu6dong.
Arti: Hampir seluruh anak muda mengikuti
kegiatan bakti sosial tersebut.
Pada kalimat ini adalah kesalahan dalam
menempatkan kata “ JL - > (jihi). Pada
umumnya, kata “J1*F>” (jih@) dapat diletakkan
sebelum subyek dan berfungsi sebagai kata
keterangan.
4. (X) F%¥—LEAZ ¥ EE. (D2)
Téngxué yiban chabudud dou xué guo fayu.
(V) BARE LRI
Chabudud yiban tongxué dou xuéguo fayu.
Arti: Hampir separuh dari jumlah siswa semua
telah belajar bahasa Perancis.
Dalam kalimat berikut merupakan kesalahan
dalam menempatkan “Z A~ £ (chabadud).
Kata “2 /%" (chabudud) boleh diletakkan di
depan kata bilangan untuk menunjukkan
bahwa akan mendekati kuantitas tertentu.
Diketahui pada hasil tes tersebut,
kesalahan berbahasa kategori salah susun kata “#
ANZ£> (chabadud) serta “JL.F-” (jiht) pada kode
soal bagian C paling banyak yaitu soal nomor 3(C3)
sebesar 85,3% atau 64 mahasiswa yang merupakan
kesalahan dalam menempatkan kata “Z 1 % >
(chabudud). Sedangkan, kesalahan paling sedikit
yaitu soal nomor 4(C4) sebesar 40% atau 30
mahasiswa yang termasuk dalam kesalahan dalam
menempatkan kata “ JL “F- > (jth@). Kesalahan
berbahasa kategori salah susun kata “Z A~ % ”
(chabadud) serta «JL 7 (jthi) pada kode soal
bagian D terbanyak ialah soal nomor 5(D5)
sebanyak 96% atau 72 mahasiswa yaitu kesalahan
dalam menempatkan kata )17~ (jihii). Kemudian,
kesalahan tersedikit yakni soal nomor 2(D2)
sebesar 87% atau 65 mahasiswa yang merupakan
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kesalahan dalam menempatkan kata “2 1~ £~
(chabuduo).

Berdasarkan pada hasil tes yang telah
disebutkan, dapat disimpulkan jika kesalahan
berbahasa kategori salah susun paling banyak
terdapat pada kode soal bagian D nomo 5(D5)
sebesar 96% atau 72 mahasiswa yang merupakan
kesalahan dalam menempatkan kata “J17~ (jihi).
Sedangkan, kesalahan berbahasa kategori salah
susun yang paling sedikit terdapat pada kode soal
bagian C nomor 4(4C) sebanyak 40% atau 30
mahasiswa yaitu kesalahan dalam menempatkan

kata “JLF- (jihd).

Diagram Kesalahan Berbahasa
Kategori Salah Susun
120%
100%
80%
60% -
40% -
20% -
0% -
Cl1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
m SS (Salah Susun)
Berdasar pada hasil tes vyang telah

diketahui, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
mayoritas kesalahan berbahasa kategori salah
formasi yang terdapat pada kode soal bagian A dan
B ialah kesalahan pada penggunaan kata “ZA~%”
(chabtduo). Kemudian, Kkesalahan berbahasa
kategori salah susun yang terdapat dalam kode soal
bagian C serta D kebanyakan adalah kesalahan
dalam menempatkan kata “J1.7-” (jihi).

Selain  melalui hasil tes, data pada
penelitian ini juga berasal dari hasil angket.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari soal angket,
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pada
angkatan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya cukup
paham mengenai pengertian kata “ 2 A~ £ ”
(chabadud) dan “ JL “F- ” (jtht). Namun, 12
mahasiswa mengaku tidak paham mengenai
perbedaan kata “% /A% (chabudud) dan “JLF”
(jihi). Mayoritas mahasiswa angkatan 2018
sebanyak 52 mahasiswa menyatakan bahwa mereka
jarang menggunakan kata “ZE A~ %> (chabudud)
dan “JL°F” (jihii) dalam kehidupannya sehari-hari.



KESALAHAN PENGGUNAAN KATA “Z/4%” (chabiidud) dan “)JL%” ( jihi)
DALAM KALIMAT BAHASA MANDARIN

Oleh karenanya, banyak dari mereka yang merasa
kesulitan dalam menggunakan kata “ 2 A £ ”
(chabtdud) dan “J1°F” (jih). Dari 75 mahasiswa,
sebanyak 2 mahasiswa mengaku sangat sulit, 13
mahasiwa mengaku sulit, 53 mahasiswa mengaku
cukup sulit dan hanya 7 mahasiswa yang mengaku
tidak sulit untuk menggunakan menggunakan kata
“Z /%> (chabadud) dan “JL°F” (jihdi), utamanya
dalam kalimat bahasa Mandarin. Sebanyak 61
mahasiswa mengaku bahwa penyebab terjadinya
kesulitan dalam mempelajari bahasa Mandarin,
khususnya penggunaan kata “Z /%" (chabidud)
dan “J1°F> (jih@) adalah kurangnya pemahaman
tentang penggunaan kedua kata tersebut. Menurut
mereka, kata “Z£ 4% ”(chabudud) dan «J1F (jiha)
lebih sulit dari yang dibayangkan. Mereka sering
bingung memilih salah satu kata yang benar,
utamanya jika diterapkan dalam pola kalimat yang
berbeda. Oleh karena itu, mereka mengaku bahwa
membutuhkan  waktu tidak  sedikit  untuk
memahami kedua kata tersebut.

PENUTUP

Simpulan

Kata “7% N % ”(chabadud) dan “JL T~
(jihu) sama-sama termasuk dalam jenis kata
keterangan yang memiliki arti “hampir”’, namun
penggunaannya dalam kalimat akan berbeda jika
sesuai dengan tata bahasa. Berdasarkan penelitian
yang telah dikerjakan oleh mahasiswa angkatan
2018 di Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa masih
belum paham tentang kata “Z% AN%” (chabadud)
dan “J1°F” (jihil), utamanya jika diterapkan dalam
kalimat bahasa Mandarin dengan jenis soal yang
bermacam-macam. Dari hasil penelitian, diketahui
kesalahan berbahasa yang dilakukan mahasiwa
angkatan 2018 adalah kategori salah formasi serta
salah susun. Dalam penelitian ini, kesalahan
berbahasa dalam kategori salah formasi terdapat
pada soal bagian A serta B. Sedangkan, kesalahan
berbahasa dalam kategori salah susun terdapat pada
soal bagian C serta D. Kesalahan berbahasa
kategori salah formasi terbanyak terdapat pada
kode soal bagian A nomor 3(A3) sebesar 74,7%
atau 56 mahasiswa yang melakukan kesalahan pada
penggunaan kata “ZA~%” (chabtdud). Kemudian,
kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling
sedikit yaitu pada kode soal bagian A nomor 5(A5)
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sebanyak 12% atau 9 mahasiswa yang juga
termasuk kesalahan dalam menggunakan kata “Z
A %> (chabadud). Kesalahan berbahasa kategori
salah susun paling banyak terdapat pada kode soal
bagian D nomor 5(D5) sebesar 96% atau 72
mahasiswa yang merupakan kesalahan dalam
menempatkan kata * JL °F- ” (jthi). Kesalahan
berbahasa kategori salah susun yang paling sedikit
terdapat pada kode soal bagian C nomor 4(4C)
sebanyak 40% atau 30 mahasiswa yaitu kesalahan
dalam menempatkan kata “J1.7-” (jihi).

Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa
angkatan 2018 pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya
cukup paham mengenai pengertian kata “ZA~%”
(chabadud) dan “J1°F” (jihd). Namun, banyak
mahasiswa yang mengaku merasa kesulitan untuk
menggunakan kedua kata tersebut jika diterapkan
dalam pola kalimat yang berbeda. Mayoritas
mahasiswa mengaku bahwa mereka jarang
menggunakan kata “Z /4~ % (chabudud) dan “J1°F”
(jiht) dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penyebab lainnya adalah kurangnya pemahaman
tentang penggunaan kedua kata tersebut, utamanya
dalam kalimat bahasa Mandarin.

Saran

Berdasar pada hasil tes dan kuisioner yang
telah dikerjakan mahasiswa angkatan 2018
Program - Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya melalui Google form
mengenai penggunaan kata “Z /% (chabidud)
atau “J1F (jihii) dalam kalimat bahasa Mandarin,
mahasiswa diharapkan selalu mengulang materi
pembelajaran serta menumbuhkan motivasi dalam
diri masing-masing agar meningkatkan intensitas
belajar ~ bahasa  Mandarin  terutama pada
penggunaan kata “Z A £ (chabudud) atau “J1F”
(jiht) dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan
perkuliahan terutama secara daring, mahasiswa
diharapkan mendengarkan materi dengan baik dan
aktif bertanya jika terdapat hal yang tidak dipahami.
Selain itu, mahasiswa diharapkan berinisiatif secara
mandiri untuk menambah kosa kata bahasa
Mandarin mereka tidak hanya melalui kegiatan
pembelajaran perkuliahan saja. Dalam mengerjakan
soal bahasa Mandarin agar lebih diteliti kembali
agar mahasiswa tidak melakukan kesalahan lagi
dalam menggunakan kata “Z% A~ %> (chabudud)

dan “J17” (jhi).



KESALAHAN PENGGUNAAN KATA “Z/4%” (chabiidud) dan “)JL%” ( jihi)
DALAM KALIMAT BAHASA MANDARIN

Pengajar bahasa Mandarin diharapkan
meningkatkan komunikasi dengan mahasiswa
menggunakan bahasa Mandarin, baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-
hari, terutama dalam menggunakan kata “Z= /%>
(chabudud) atau “JL-F-” (jihdi). Dalam kegiatan
perkuliahan khususnya secara daring, pengajar
diharapkan dapat menyampaikan materi dengan
pelan, utamanya jika menyampaikan grammar atau
tata bahasa sehingga mahasiswa dapat menangkap
materi dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap
agar sebuah penelitian yang telah dilakukan peneliti
ini dapat menjadi sebagai salah satu sumber acuan
atau referensi dalam melakukan penelitian tentang
analisis kesalahan berbahasa. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai kesalahan penggunaan kata “Z /£~
(chabudud) atau “JL-F-(jiha) ditinjau dari segi
yang berbeda, misalnya evektivitas metode
pembelajaran atau media pembelajaran dalam
mempelajari perbedaan penggunaan kata “Z% A~
%7 (chabidud) dan “JLF” (jiha).
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